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Abstract

This study aims that leadership development is essential in preparing students to become adaptive, integrity-driven
leaders. It goes beyond academics by enhancing intellectual, social, and moral skills through clear goals, consistent
guidance, and a supportive environment. A key aspect in evaluating this environment is communication identity, which
reflects how individuals interact, create meaning, and reinforce shared values. This study explores the role of
communication identity in developing student leadership through the AIESEC Future Leaders program, using Michael
Hecht’s theory and NVivo Pro 12 for qualitative analysis. Findings show that communication identity is shaped not
only through verbal interaction but also through meaningful actions that embody the program’s technical, social, and
practical values. These values are internalized via structured and continuous training, fostering a positive space
where students feel supported and motivated. Consequently, participants grow into visionary leaders with integrity
and strong collaboration skills, equipped to meet future challenges effectively.
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Abstrak

Pengembangan kepemimpinan merupakan proses krusial dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi pemimpin yang
adaptif dan berintegritas. Proses ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga mencakup penguatan
keterampilan intelektual, sosial, dan moral. Mahasiswa memerlukan program pengembangan diri yang terarah, dengan
sistem pembinaan yang konsisten serta lingkungan yang mendukung dan bebas dari unsur negatif. Salah satu indikator
utama dalam menilai kualitas lingkungan tersebut adalah identitas komunikasi, yaitu cara individu dan kelompok
berinteraksi, membentuk makna, serta memperkuat nilai bersama. Penelitian ini menganalisis peran identitas
komunikasi dalam program AIESEC Future Leaders terhadap pengembangan kepemimpinan mahasiswa,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori identitas komunikasi Michael Hecht dan bantuan perangkat lunak
NVivo Pro 12 untuk analisis data. Hasil menunjukkan bahwa identitas komunikasi terbentuk melalui interaksi verbal
dan tindakan nyata yang merefleksikan nilai teknis, sosial, dan praktis dalam program. Nilai-nilai tersebut
diinternalisasi melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, menciptakan ruang tumbuh yang positif dan
mendorong mahasiswa menjadi pemimpin berkarakter, visioner, dan kolaboratif.

Kata Kunci: Identitas Komunikasi, Kepemimpinan, Nilai

I. PENDAHULUAN

Mahasiswa di jenjang pendidikan tinggi tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga
bertanggung jawab secara intelektual, sosial, dan moral (Anwar & Anugrah, 2023). Untuk memenuhi ketiga tanggung
jawab ini, mahasiswa perlu mempersiapkan diri secara menyeluruh, termasuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan (Dewi, 2023). Namun, minat mahasiswa dalam mengembangkan kepemimpinan menurun karena
tekanan akademik dan anggapan negatif terhadap organisasi (Rahma, 2023; Widya, 2023). Persepsi negatif terhadap



organisasi mahasiswa seperti adanya senioritas, perundungan, hingga komunikasi buruk membuat banyak mahasiswa
enggan terlibat (Athabi Reza, 2023). Padahal, pengembangan kepemimpinan sangat penting dalam mempersiapkan
mahasiswa menghadapi tantangan di masa depan, terutama jika dilakukan dalam lingkungan yang sehat dan
kolaboratif (Gunawan et al., 2021; Muktamar et al., 2023). Dalam konteks ini, AIESEC Future Leaders menjadi
relevan karena mengintegrasikan komunikasi dan pelatihan kepemimpinan dalam struktur yang sistematis selama tiga
bulan (Salim, 2024). Program ini memiliki identitas komunikasi yang khas melalui sistem coach dan kelompok,
menjadikannya menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana identitas
komunikasi program AIESEC Future Leaders periode Winter Peak 2024 terbentuk dan ditampilkan sebagai upaya
pengembangan kepemimpinan mahasiswa, dengan menggunakan pendekatan Communication Theory of Identity
(Hecht, 1993).

II. TINJAUAN LITERATUR

A. Identitas Komunikasi
Penelitian ini menggunakan Communication Theory of Identity (Hecht, 1993) sebagai landasan teori
untuk menganalisis bagaimana program AIESEC Future Leaders membangun identitas komunikasinya
dalam konteks pengembangan kemampuan kepemimpinan mahasiswa. Teori ini berasal dari ranah ilmu
komunikasi dengan pendekatan tradisi sosiokultural dan berfokus pada kajian komunikator, yang
dikembangkan oleh Michael Hecht (Little John & Foss, 2008; Littlejohn Karen A; & Oetzel, 2021).
Communication Theory of Identity digunakan dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana identitas
komunikasi terbentuk melalui interaksi dalam program AIESEC Future Leaders. Teori ini mencakup empat
dimensi: Personal Layer, yang melihat bagaimana peserta menemukan jati diri melalui nilai-nilai pribadi
selama program; Enactment Layer, yaitu bagaimana identitas peserta ditampilkan melalui aktivitas dan
keterlibatan mereka; Relational Layer, yang menyoroti bagaimana interaksi dan hubungan antar peserta
membentuk kepemimpinan dan budaya kolaboratif; serta Communal Layer, yang menggambarkan identitas

kolektif yang terbentuk melalui pola komunikasi dan pengalaman bersama dalam program.

B. Kepemimpinan

Kepemimpinan, atau leadership, merupakan metode seseorang dalam memimpin suatu kelompok,
yang inti konsepnya terletak pada tanggung jawab serta nilai moral yang dijunjung tinggi oleh seorang
pemimpin dalam menjalankan perannya (Islam et al., 2019). Kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses
dalam membimbing serta memengaruhi individu-individu dalam sebuah kelompok, terutama yang berkaitan
dengan aktivitas dan pekerjaan kelompok tersebut (Sintani et al., 2022). Seorang pemimpin yang efektif
adalah mereka yang mampu memengaruhi, menginspirasi, mengajak, serta membimbing anggotanya agar
mengikuti arah yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan bersama (Purwanto et al., 2022). Dalam konteks
kajian organisasi, kepemimpinan menjadi salah satu topik yang paling banyak dibahas, karena tidak ada
organisasi yang mampu mencapai tujuannya tanpa kepemimpinan (Tua et al., 2020). Oleh karena itu, peneliti
menaruh perhatian pada program AIESEC Future Leaders sebagai media pengembangan keterampilan
kepemimpinan mahasiswa untuk membentuk karakter pemimpin yang siap menghadapi tantangan zaman.

III. METODOLOGI PENELITAN

Metode yang digunakan peneliti untuk mengkaji penetian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan tradisi sosiokultural (Kartadinata et al., n.d.). Peneliti menggunakan metode kualitatif dalam proses
penelitian dengan paradigma interpretif. Metode dan paradigma ini membantu dalam menentukan subjek dan objek
penelitian. Subjek penelitian merupakan objek, masalah, atau organisasi yang menjadi fokus pengumpulan data
atau variabel penelitian, yang kemudian memunculkan suatu permasalahan (Pahleviannur et al., 2022). Dalam
penelitian kualitatif, pemilihan subjek penelitian harus memiliki kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan
penelitian (Surokim et al., 2016). Subjek dari penelitian ini adalah panitia, coach, dan peserta AIESEC Future
Leaders yang membentuk identitas komunikasi dalam upaya mengembangkan kemampuan kepemimpinan
mahasiswa.

Dalam memilih informan pendukung, peneliti akan menerapkan teknik purposive sampling untuk proses
pemilihan informan yang akan diwawancarai. Purposive sampling adalah metode pemilihan informan yang
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu (Rachman et al., 2024). Peneliti telah mewawancara 30



informan kunci yang terdiri dari panitia, coach, dan peserta AIESEC Future Leaders. Berikut merupakan data
subjek penelitian :

Tabel 3. 1 Data Subjek Penelitian

Nama Usia Universitas Posisi
(t) . . . .
Aliya Nur Fauziah 20 UnlverS}tas Pendidikan Coach
Indonesia
Amanda Tanius 20 Universitas  Katholik Panitia
Parahyangan
Arby Tahta Mahesa Al-Irfan 19 IS fekelesd Peserta
Bandung
Arvina Haifa Dewi 20 UnlverS}tas LTS Peserta
Indonesia
Baihagie Muhammad 20 UIN Bandung Peserta
Bella Sabela 21 Universitas Pasundan Panitia
Difanka Aramintha 20 Telkom University Panitia
Fradisa Prabu 21 UIN Bandung Panitia
. Universitas Pendidikan
Harif Maulana Muhammad 21 . Peserta
Indonesia
Universitas Islam
Inda Maula Zulfa 19 Negeri Sunan Gunung Peserta
Djati
Kemal Sadewo 21 Telkom University Coach
Laurentius  Yudhistira  Adi 24 Telkom University Coach
Pratama
Moira Salfathihah Ramadhani 21 Unlvers%tas Eendidikan Panitia
Indonesia
Muhamad Arifianto Darmawan 20 Unlvers%tas Pendidikan Coach
Indonesia
Muhammad Dyo 20 UIN Bandung Coach
Muhammad Fairuz 21 Telkom University Panitia
Muhammad Ghifari 22 Universitas Pasundan Coach
Najwa Aulia bhekti 21 UnlverS}tas Skt Panitia
Indonesia
Nanda Fadhilah 21 UIN Bandung Panitia
Nataliana Alma 20 . Teknologi Panitia
Bandung
Nayla Aulia Rusyda 20 Telkom University Coach
Rohadaturrofidah 20 Telkom University Peserta
. Universitas  Jenderal
Rona Nabila 20 Achmad Yani Coach
Said Ali 1 Umversy[as Pendidikan Peserta
Indonesia
Institut Digital
Sarah Ayu 20 Ekonomi LPKIA Panitia
Bandung
Sayidina Rahma Uli 22 Telkom University Panitia
Tahara Pasha 20 Telkom University Coach

Valen Dwike Sabila Nuraini 21 UIN Bandung Panitia




Vania Marleen 20 Universitas Maranatha Panitia
Yattaqi Faza 20 Unlvers%tas Pendidikan Coach
Indonesia

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Personal Layer
Berdasarkan hasil coding dari program NVivo, peneliti mendapatkan data terkait personal layer pada coding
reference dari jawaban yang telah informan sampaikan sehingga mayoritas mengarah ke persentase yang
paling tinggi yaitu ‘Mendefinisikan Diri’dengan jumlah persentase sebesar 50,79%. Coding Reference pada
tingkat kedua tertuju pada ‘Penerapan Nilai Diri’ yang merupakan nilai-nilai yang diimplementasikan oleh
anggota selama program berlangsung dengan persentase sebesar 49,21%.

Tabel 4. 1 Coding Reference Personal Layer

Codes Number of Coding Reference Percentage
Nodes\\Personal Layer\Mendefinisikan Diri 64 50,79%
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai Diri 62 49,21%
126 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Visualisasi dari relasi antar subcode dan informan pada diagram jaringan juga memperkuat temuan ini.
Terlihat bahwa sebagian besar informan memberikan kontribusi pada kedua subcode tersebut, dengan garis
koneksi yang padat antara Personal Layer, kedua subcode turunannya, dan masing-masing informan. Hal ini
mencerminkan keterlibatan yang kuat dari para anggota dalam mendefinisikan sekaligus menerapkan nilai-
nilai personal mereka selama mengikuti program AIESEC Future Leaders.

Gambar 4. 1 Project Map Personal Layer
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Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan NVivo, peneliti melakukan analisis lebih mendalam
terhadap subcode ‘Mendefinisikan Diri’ yang termasuk dalam personal layer. Dari proses tersebut, peneliti
mengidentifikasi empat sub-subcode utama yang mencerminkan cara anggota AIESEC Future Leaders
memahami dan menggambarkan diri mereka dalam konteks mengikuti program pengembangan kemampuan
kepemimpinan.



Sub-subcode yang paling dominan adalah ‘Berkembang’ dengan jumlah 39 coding reference atau sebesar
46,99%, yang menunjukkan bahwa mayoritas informan memandang proses pengembangan diri sebagai aspek
penting dalam mendefinisikan diri mereka. Sub-subcode berikutnya adalah ‘Memimpin’ yang memperoleh
22 coding reference atau 26,51%, menunjukkan adanya peran aktif sebagian anggota dalam kepemimpinan.
Selanjutnya, ‘Memaksimalkan Diri” mendapatkan 14 coding reference atau 16,87%, yang mencerminkan
upaya anggota dalam mengoptimalkan potensi pribadi mereka. Terakhir, sub-subcode ‘Terbuka’ muncul
dengan 8 coding reference atau sebesar 9,64%, menunjukkan keterbukaan sebagai salah satu nilai yang juga
diakui namun tidak terlalu dominan dibandingkan nilai lainnya. Temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan diri merupakan fokus utama bagi sebagian besar anggota dalam proses mendefinisikan diri.

Tabel 4. 2 Coding References Mendefinisikan Diri

Codes Number of Coding Reference Percentage

Nodes\\Personal Layer\Mendefinisikan 39 46,99%
Diri\Berkembang
Nodes\\Personal Layer\Mendefinisikan 14 16,87%
Diri\Memaksimalkan Diri
Nodes\\Personal Layer\Mendefinisikan 22 26,51%
Diri\Memimpin
Nodes\\Personal Layer\Mendefinisikan 8 9,64%
Diri\Terbuka

83 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Pada subkode kedua dari Personal Layer, yaitu ‘Penerapan Nilai Diri’, peneliti mengidentifikasi berbagai
sub-subkode baru yang muncul berdasarkan pernyataan informan. Sub-subkode ini mencerminkan
bagaimana anggota AIESEC Future Leaders mengimplementasikan nilai-nilai pribadi mereka dalam
melaksanakan peran mereka, baik sebagai panitia, peserta, maupun pembimbing. Dengan menggunakan
NVivo untuk menganalisis data, peneliti menemukan total 90 coding references yang terbagi ke dalam
berbagai nilai diri yang dianggap penting oleh informan.

Nilai diri yang paling sering diterapkan adalah ‘Bertanggung Jawab’, yang tercatat dengan 22 coding
references atau 24,44%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar informan menjadikan tanggung jawab
sebagai prinsip utama dalam bekerja dan berorganisasi. Nilai berikutnya yang sering disebutkan adalah
‘Toleransi’ dengan 13 coding references atau 14,44%, diikuti oleh ‘Konsisten’ dan ‘Percaya Diri’ yang
masing-masing memperoleh 10 coding references atau 11,11%. Sementara itu, nilai ‘Disiplin’ juga
menunjukkan angka yang cukup signifikan dengan 8 coding references atau 8,89%, yang menggambarkan
pentingnya keteraturan, kepatuhan terhadap aturan, dan komitmen terhadap peran yang diemban.

Beberapa nilai lainnya muncul dengan frekuensi lebih rendah, seperti ‘Bekerja Sama’ dan ‘Inisiatif” yang
masing-masing memiliki 6 coding references atau 6,67%, serta ‘Cekatan’ dengan 5 coding references atau
5,56%. Nilai ‘Leading by Example’ tercatat dengan 4 coding references atau 4,44%, yang menunjukkan
sebagian anggota mempraktikkan kepemimpinan melalui keteladanan. Sedangkan nilai-nilai seperti ‘Berpikir
Kritis’, ‘Jujur’, dan ‘Kreatif’ masing-masing hanya memperoleh 2 coding references atau 2,22%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun beberapa nilai telah diterapkan secara kuat dan konsisten oleh anggota,
ada nilai-nilai lain yang perlu lebih ditumbuhkan agar penerapan nilai diri dalam AIESEC Future Leaders
dapat lebih merata dan menyeluruh.

Tabel 4. 3 Coding References Penerapan Nilai Diri

Codes | Number of Coding Reference | Percentage

Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 6 6,67%
Diri\Bekerja Sama



Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 2 2,22%
Diri\Berpikir Kritis
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 22 24,44%
Diri\Bertanggung Jawab
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 5 5,56%
Diri\Cekatan
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 8 8,89%
Diri\Disiplin
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 6 6,67%
Diri\Inisiatif
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 2 2,22%
Diri\Jujur
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 10 11,11%
Diri\Konsisten
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 2 2,22%
Diri\Kreatif
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 4 4,44%
Diri\Leading by Example
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 10 11,11%
Diri\Percaya Diri
Nodes\\Personal Layer\Penerapan Nilai 13 14,44%
Diri\Toleransi

90 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Enactment Layer

Peneliti mendapatkan data terkait enactment layer pada coding reference dari jawaban yang telah informan
sampaikan sehingga mayoritas mengarah ke persentase yang paling tinggi yaitu ‘Tujuan dan
Tanggapan’dengan jumlah persentase sebesar 51,67%. Coding Reference pada tingkat kedua tertuju pada
‘Tindakan Ekspresi’ yang merupakan tindakan yang dilakukan oleh anggota selama program berlangsung
untuk mengekpresikan diri mereka sebagai anggota program tersebut. Coding reference menunjukkan
persentase sebesar 51,67%.

Tabel 4. 4 Coding References Enactment Layer

Codes Number of Coding Reference Percentage
Nodes\\Enacment Layer\Tindakan | 58 48,33%
Ekspresi
Nodes\\Enacment Layer\Tujuan 62 51,67%
dan Tanggapan
120 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Visualisasi dari relasi antar subcode dan informan pada project map Enactment Layer memperkuat temuan
terkait bagaimana peserta mengekspresikan dan merespons pengalaman mereka selama mengikuti program
AIESEC Future Leaders. Terlihat bahwa hampir seluruh informan memberikan kontribusi pada kedua
subcode utama, yaitu ‘Tindakan Ekspresi dan ‘Tujuan dan Tanggapan’. Garis-garis koneksi yang padat antara
Enactment Layer, kedua subcode turunannya, dan informan menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi
dari peserta dalam menggambarkan tindakan nyata serta refleksi mereka terhadap situasi yang dihadapi
selama program berlangsung. Visualisasi ini tidak hanya memperlihatkan jumlah anggota, tetapi juga
mencerminkan dinamika pengalaman anggota yang di mana mereka tidak hanya menunjukkan tindakan,
tetapi juga memberikan makna dan tujuan di balik tindakan tersebut sebagai bentuk internalisasi dari proses
kepemimpinan yang mereka pelajari dan jalani.



Gambar 4. 2 Project Map Enactment Layer
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Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Pada subkode ‘Tindakan Ekspresi’ yang termasuk dalam kategori enactment layer. Dengan menggunakan
perangkat lunak NVivo untuk mengolah data, peneliti berhasil mengidentifikasi enam sub-subkode utama
yang menggambarkan cara para anggota AIESEC Future Leaders mengekspresikan diri mereka sebagai
bagian dari program tersebut. Sub-subkode yang paling dominan dalam kategori ‘Tindakan Ekspresi’ adalah
‘Bersosialisasi’, dengan 34 coding references atau 39,53%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
informan mengekspresikan diri mereka melalui interaksi sosial selama program AIESEC Future Leaders.
Sub-subkode berikutnya adalah ‘Mempengaruhi’, dengan 26 coding references atau 30,23%, yang
mencerminkan upaya signifikan dari peserta untuk memberikan pengaruh positif pada lingkungan mereka.
Selanjutnya, sub-subkode ‘Belajar’ mencatat 12 coding references atau 13,95%, yang menunjukkan bahwa
proses belajar juga menjadi salah satu bentuk ekspresi yang penting bagi peserta. Sub-subkode ‘Branding’
muncul 8 kali (9,30%), menandakan bahwa beberapa peserta menyadari pentingnya membangun citra diri.
Sementara itu, ‘Lugas’ tercatat dengan 4 coding references atau 4,65%, dan ‘Aktif’ menjadi sub-subkode
dengan frekuensi terendah, yakni hanya 2 coding references atau 2,33%. Temuan ini menunjukkan bahwa
aktivitas sosial dan kemampuan untuk memengaruhi lingkungan sekitar merupakan bentuk ekspresi diri yang
paling banyak dilakukan oleh peserta dalam konteks pengembangan kepemimpinan ini.

Tabel 4. 5 Coding References Tindakan Ekspresi

Codes Number of Coding Percentage
Reference

Nodes\\Enacment Layer\Tindakan Ekspresi\Aktif 2 2,33%
Nodes\\Enacment Layer\Tindakan 12 13,95%
Ekspresi\Belajar
Nodes\\Enacment Layer\Tindakan 34 39,53%
Ekspresi\Bersosialisasi
Nodes\\Enacment Layer\Tindakan 8 9,30%
Ekspresi\Branding
Nodes\\Enacment Layer\Tindakan Ekspresi\Lugas 4 4,65%



Nodes\\Enacment

Layer\Tindakan 26 30,23%

Ekspresi\Mempengaruhi

86 100,00%
Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Pada subkode kedua dalam Enactment Layer, yaitu 'Tujuan dan Tanggapan', peneliti mengidentifikasi tiga
sub-subkode utama berdasarkan pernyataan informan. Sub-subkode ini menggambarkan bagaimana anggota
AIESEC Future Leaders bertindak untuk memperoleh tanggapan positif dari orang di sekitar mereka. Hasil
analisis menggunakan NVivo menunjukkan 64 coding reference, dengan sub-subkode paling dominan
‘Inklusif’ (48,44%), yang mencerminkan tujuan untuk menciptakan lingkungan inklusif. Sub-subkode
berikutnya adalah ‘Memotivasi’ (29,69%), yang menunjukkan upaya peserta untuk memberikan motivasi
positif, dan ‘Inisiatif’ (21,88%), yang menggambarkan keinginan untuk mendorong orang lain berinisiatif.
Temuan ini menunjukkan bahwa tindakan ekspresi anggota AIESEC memiliki tujuan yang berdampak positif
dalam mempengaruhi orang lain dalam konteks kepemimpinan.

Tabel 4. 6 Coding References Tujuan dan Tanggapan

Codes Number of Coding Percentage
Reference
Nodes\\Enacment Layer\Tujuan dan 14 21,88%
Tanggapan\Inisiatif
Nodes\\Enacment Layer\Tujuan dan 31 48,44%
Tanggapan\Inklusif
Nodes\\Enacment Layer\Tujuan dan 19 29,69%
Tanggapan\Memotivasi
64 100,00%
Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)
Relational Layer

Berdasarkan analisis data menggunakan program NVivo, peneliti menemukan bahwa sebagian
besar coding reference pada lapisan Relational Layer mengarah pada kategori ‘Membentuk Hubungan’
dengan persentase tertinggi, yaitu 51,96%. Sedangkan kategori kedua, ‘Mempertahankan Hubungan’,
memperoleh 48,04%. Kedua kategori ini memiliki persentase yang hampir sama karena pertanyaan
wawancara kepada informan mencakup kedua indikator tersebut.

Tabel 4. 7 Coding References Relational Layer

Number of Coding
Codes Percentage
Reference
Nodes\\Relational Layer\Membentuk Hubungan 106 51,96%
Nodes\\Relational Layer\Mempertahankan Hubungan 98 48,04%



204 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Pada visualisasi project map dari hasil pengkodean menggunakan NVivo yang menggambarkan
Relational Layer dalam teori Identitas Komunikasi. Relational Layer merujuk pada bagaimana identitas
dibentuk dan dipertahankan dalam interaksi antar individu (Paxman, 2021). Dalam konteks ini, dua subcode
utama yang muncul adalah “Membentuk Hubungan” dan “Mempertahankan Hubungan”, yang masing-
masing menunjukkan bagaimana para informan menjalin dan menjaga hubungan selama keterlibatan mereka
dalam program AIESEC Future Leaders. Setiap garis penghubung dalam peta tersebut menunjukkan
hubungan antara kode dengan jawaban para informan, yang kemudian mengarah pada pemaknaan identitas
relasional yang terbentuk dalam dinamika sosial mereka.

Gambar 4. 3 Project Map Relational Layer
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Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Sub-subcode yang paling dominan dalam kategori ‘Membentuk Hubungan’ adalah ‘Komunikasi
Profesional’ dengan 80 coding reference atau 54,05%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar informan
membangun hubungan dalam konteks profesional, seperti kerja sama tim, koordinasi, dan interaksi yang
mendukung aktivitas organisasi secara formal. Sub-subcode berikutnya adalah ‘Komunikasi Personal’
dengan 68 coding reference atau 45,95%, yang menunjukkan bahwa hubungan juga dibentuk dalam ranah
personal melalui pendekatan emosional dan interpersonal, seperti pertemanan, dukungan moral, dan
kedekatan pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa baik komunikasi profesional maupun personal berperan
penting dalam membentuk hubungan, namun dominasi komunikasi profesional menunjukkan bahwa
identitas sebagai anggota program lebih banyak terbentuk dalam konteks formal dan struktural,
mencerminkan tanggung jawab dan peran dalam organisasi, sementara komunikasi personal memperkuat
ikatan antar individu dalam suasana yang lebih akrab dan emosional.

Tabel 4. 8 Coding References Membentuk Hubungan

Number of Coding

Codes Reference

Percentage



Nodes\\Relational Layer\Membentuk 68 45,95%
Hubungan\Komunikasi\Personal
Nodes\\Relational Layer\Membentuk 80 54,05%
Hubungan\Komunikasi\Profesional

148 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Sub-subcode yang paling dominan dalam kategori ‘Mempertahankan Hubungan’ adalah ‘Adaptasi’ dengan
49 coding reference atau 49,00%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar informan menganggap kemampuan
beradaptasi sangat penting untuk menjaga interaksi yang berkelanjutan selama program AIESEC Future
Leaders. Adaptasi dilakukan untuk menciptakan kenyamanan dan menyesuaikan dinamika komunikasi antar
anggota dengan latar belakang yang berbeda. Sub-subcode berikutnya adalah ‘Pendekatan’ dengan 18 coding
reference atau 18,00%, yang mencerminkan usaha aktif peserta untuk membangun kedekatan emosional dan
profesional guna menjaga hubungan yang berkelanjutan dalam program. Selanjutnya, ‘Toleransi’ menduduki
posisi ketiga dengan 16 coding reference atau 16,00%, yang menunjukkan upaya anggota untuk saling
memahami dan terbuka terhadap perbedaan dalam berinteraksi. ‘Variatif” muncul dengan 9 coding reference
atau 9,00%, yang menggambarkan usaha untuk menjaga hubungan dengan cara yang berbeda agar tetap
menarik. Terakhir, ‘Adil’ mendapat 8 coding reference atau §,00%, menunjukkan pentingnya perlakuan
seimbang terhadap semua anggota untuk menjaga hubungan yang sehat. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa dalam mempertahankan hubungan, anggota AIESEC Future Leaders lebih
mengutamakan kualitas interaksi dengan nilai-nilai adaptif, suportif, dan inklusif.

Tabel 4. 9 Coding References Mempertahankan Hubungan

Codes e Percentage
Reference
Nodes\\Relational Layer\Mempertahankan 49 49,00%
Hubungan\Adaptasi
Nodes\\Relational Layer\Mempertahankan Hubungan\Adil 8 8,00%
Nodes\\Relational Layer\Mempertahankan 18 18,00%
Hubungan\Pendekatan
Nodes\\Relational Layer\Mempertahankan 16 16,00%
Hubungan\Toleransi
Nodes\\Relational Layer\Mempertahankan Hubungan\Variatif 9 9,00%
100 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

D. Communal Layer

Berdasarkan hasil pengkodean menggunakan program NVivo, peneliti menemukan bahwa pada lapisan
Communal Layer, sebagian besar data mengarah pada kategori ‘Keterlibatan Diri’ dengan persentase
tertinggi sebesar 45,89%. Sementara itu, kategori ‘Pengaruh Nilai, Norma, dan Budaya’ berada di posisi
kedua dengan persentase 54,11%. Kedua kategori ini memiliki proporsi yang relatif seimbang karena
pertanyaan wawancara yang diajukan kepada informan mencakup kedua aspek tersebut secara bersamaan.

Tabel 4. 10 Coding References Communal Layer

Codes Number of Coding Percentage
Reference
Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri 106 45,89%
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, 125 54,11%
dan Budaya
231 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)



Tingginya hubungan antara kode "Keterlibatan Diri" dengan sebagian besar informan menunjukkan bahwa
peran aktif individu dalam kegiatan komunitas sangat berpengaruh dalam membentuk identitas
kepemimpinan mereka. Informan yang terlibat aktif menunjukkan perkembangan dalam aspek kolaborasi,
empati, dan tanggung jawab sosial. Sementara itu, kode ‘Pengaruh Nilai, Norma, dan Budaya’ juga
menunjukkan distribusi yang luas, mencerminkan bahwa nilai-nilai yang diinternalisasi melalui program,
seperti AIESEC values: striving for excellence, enjoying participation, living diversity, activating leadership,
demonstrating integrity, dan acting sustainability, turut membentuk cara berpikir dan bertindak para peserta.

Gambar 4. 4 Project Map Communal Layer
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Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Sub-subcode dalam kategori ‘Keterlibatan Diri” menunjukkan bagaimana anggota AIESEC Future Leaders
melihat partisipasi mereka dalam program sebagai sarana pengembangan kepemimpinan. Sub-subcode yang
paling dominan adalah ‘Kebanggaan’ (44,19%), yang mencerminkan rasa bangga menjadi bagian dari
program, diikuti oleh ‘Aktif’ (23,26%) yang menunjukkan keterlibatan langsung dalam kegiatan. Sub-
subcode lainnya, seperti ‘Ketertarikan’ (11,63%), ‘Konsisten’ (9,30%), dan ‘Support’ (6,98%), menunjukkan
bahwa keterlibatan juga didorong oleh ketertarikan pribadi, komitmen, dan dukungan antar anggota.
Meskipun ‘Cerdas’ (4,65%) memiliki persentase kecil, ini menunjukkan bahwa beberapa anggota merasa
program ini juga mengasah kecerdasan sosial, emosional, dan intelektual mereka. Temuan ini menunjukkan
bahwa AIESEC Future Leaders adalah ruang yang memberi makna emosional dan rasa memiliki, yang
memperkuat identitas kepemimpinan para anggotanya.

Tabel 4. 11 Coding References Keterlibatan Diri

Number of Coding
Codes Percentage
Reference
Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri\Aktif 30 23,26%
Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri\Cerdas 6 4,65%
Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri\Kebanggaan 57 44,19%
Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri\Ketertarikan 15 11,63%




Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri\Konsisten 12 9,30%

Nodes\\Communal Layer\Keterlibatan Diri\Support 9 6,98%
129 100,00%
Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Coding Reference pada sub-subcode ‘Pengaruh Nilai, Norma, dan Budaya’, terlihat bahwa kategori yang
paling dominan adalah ‘Activating Leadership’, dengan jumlah referensi sebanyak 36 atau sebesar 26,47%.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman mengaktifkan kepemimpinan sebagai dampak dari program
AIESEC Future Leaders merupakan aspek pengaruh nilai, norma, dan budaya yang paling banyak dirasakan
oleh para informan. Selanjutnya, pada sub-subcode ‘Striving For Excellence’ juga cukup signifikan dengan
35 referensi atau sebesar 25,74%, yang mengindikasikan bahwa banyak peserta merasakan adanya dorongan
untuk mencapai keunggulan. Sub-subcode lainnya mencakup ‘Enjoying Participation’ sebanyak 32 referensi
(23,53%), ‘Living Diversity’ sebanyak 17 referensi (12,50%), dan ‘Acting Sustainably’ dengan 9 referensi
(6,62%). Adapun kategori dengan jumlah paling sedikit adalah ‘Demonstrating Integrity’ yang hanya
memiliki 7 referensi atau sekitar 5,15%. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa aspek
pengembangan kepemimpinan dan dorongan untuk berprestasi lebih menonjol sebagai pengaruh nilai,
norma, dan budaya yang dialami peserta program AIESEC Future Leaders.

Tabel 4. 12 Coding References Pengaruh Nilai, Norma, Budaya

Codes Number of Coding Percentage
Reference
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, dan 9 6,62%
Budaya\Acting Sustainably
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, dan 36 26,47%
Budaya\Activating Leadership
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, dan 7 5,15%
Budaya\Demonstrating Integrity
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, dan 32 23,53%
Budaya\Enjoying Participation
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, dan 17 12,50%
Budaya\Living Diversity
Nodes\\Communal Layer\Pengaruh Nilai, Norma, dan 35 25,74%
Budaya\Striving For Excellence
136 100,00%

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Pembahasan



Gambar 4. 5 Cluster Analysis

Items clustered by coding similarity

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025)

Peneliti dalam analisis klaster menemukan korelasi antara berbagai kata kunci terkait pengembangan
kepemimpinan di AIESEC Future Leaders (AFL). Kata "berkembang" muncul paling sering, mencerminkan
pentingnya kesadaran diri dalam memotivasi mahasiswa untuk terus memperbaiki diri dan berfikir reflektif.
Kesadaran ini mendukung pengembangan nilai tanggung jawab dan integritas, yang mengarah pada pengaruh positif
pada orang lain melalui komunikasi yang efektif. Identitas diri anggota AFL tercermin dalam nilai tanggung jawab
yang dijalankan dengan integritas, didorong oleh komunikasi yang baik dan mampu membentuk hubungan yang
sehat. Ini sejalan dengan implementasi AIESEC values, seperti "enjoying participation”, yang menekankan dampak
positif keterlibatan mereka. Keaktifan anggota dalam mengembangkan diri membentuk karakteristik kepemimpinan
yang inklusif, adaptif, dan efektif dalam membangun hubungan sosial.

Selain itu, program ini memfasilitasi pengembangan identitas kepemimpinan yang mencakup kolaborasi,
kejujuran, dan keterbukaan, serta menciptakan ruang aman yang mendorong kreativitas dan kepercayaan diri. Semua
ini berkontribusi pada pembentukan kepemimpinan yang autentik dan transformatif, siap menghadapi tantangan
global dengan nilai keadilan, keterbukaan, dan kolaborasi yang kuat. Analisis klaster ini menunjukkan bagaimana
identitas komunikasi, berdasarkan teori Hecht (1993), mengarah pada pembentukan pemimpin muda dengan
karakter yang holistik, adaptif, dan berorientasi pada dampak sosial positif.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kemampuan kepemimpinan mahasiswa penting tidak hanya untuk pencapaian akademik, tetapi juga
mencakup tanggung jawab intelektual, sosial, dan moral yang harus dibangun melalui pengalaman langsung dalam
lingkungan yang mendukung. Namun, rendahnya minat terhadap pengembangan kepemimpinan disebabkan oleh
persepsi negatif terhadap organisasi dan tekanan akademik. Oleh karena itu, program seperti AIESEC Future
Leaders yang memiliki identitas komunikasi kuat dapat membantu mahasiswa mengasah keterampilan dan
membangun jaringan serta kepercayaan diri.



Peneliti menganalisis anggota AIESEC Future Leaders melalui teori identitas komunikasi Hecht (1993), yang
mencakup personal, enactment, relational, dan communal layers, untuk memahami bagaimana identitas
kepemimpinan terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan kepemimpinan yang
autentik terjadi secara dinamis melalui refleksi diri, tindakan nyata, interaksi sosial, dan pemahaman nilai-nilai
bersama dalam komunitas.

A. Saran Praktis
Program pengembangan kepemimpinan seperti AIESEC Future Leaders disarankan untuk lebih eksplisit
membangun identitas komunikasi melalui kegiatan yang menekankan koneksi emosional dan nilai bersama,
seperti refleksi, mentoring personal, dan budaya kolaboratif inklusif, di samping fokus pada hard skill.
B. Saran Akademis
Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi identitas komunikasi dalam berbagai program
kepemimpinan mahasiswa menggunakan pendekatan serupa, demi memperoleh pemahaman komprehensif
tentang pembentukan kepemimpinan di berbagai konteks organisasi. Studi lanjutan juga dapat memfokuskan
diri pada pendalaman setiap lapisan teori identitas komunikasi, khususnya mengenai bagaimana nilai-nilai
dalam lapisan komunal terinternalisasi dan memengaruhi gaya kepemimpinan mahasiswa dalam perspektif
jangka panjang.
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